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Abstract— Sebagai salah satu destinasi wisata yang berkembang pesat, jumlah kunjungan
wisatawan di Kabupaten Banyuwangi menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan
dimana pada rentang 2010 — 2015 terjadi peningkatan wisatawan domestik sebesar 161% dan
mancanegara sebesar 210%. Peningkatan jumlah wisatawan tersebut bukanlah proses yang
bebas dari masalah, terutama terkait preferensi kunjungan yang berubah seiring waktu.
Informasi wisata dan minat wisatawan yang beragam seringkali membuat wisatawan
kebingungan dalam menentukan pilihan tujuan wisata mana saja yang hendak dikunjungi.
Sementara informasi wisata Banyuwangi yang tersedia dalam bentuk cetakan maupun yang
bisa diakses secara online masih mengharuskan wisatawan untuk memilah dan memilih sendiri
sesuai dengan minat dan preferensinya sehingga wisatawan memerlukan adanya saran atau
rekomendasi. Dalam bidang pariwisata, rekomendasi ini bisa mencakup obyek yang hendak
dikunjungi, event wisata yang ada, jadwal kunjungan, rute perjalanan, ketersediaan sarana
prasarana dan sebagainya.

Sistem rekomendasi yang diusulkan dalam penelitian ini menggunakan kombinasi (hybrid)
metode case-based reasoning dan location based. Sistem yang dibangun dalam bentuk aplikasi
mobile berbasis android. Masukan dari pengguna untuk sistem berupa preferensi wisatawan
meliputi jenis wisata, kategori tarif, moda transportasi, dan aktifitas wisata. Preferensi tersebut
bersama dengan lokasi pengguna yang didasarkan pada koordinat GPS selanjutnya
dibandingkan dengan atribut obyek wisata yang tersimpan pada sistem dengan menggunakan
metode similaritas nearest neighbor. Luaran sistem berupa rekomendasi obyek wisata yang
memiliki similaritas tertinggi terhadap preferensi pengguna . Hasil penelitian ini diharapkan
mampu membantu wisatawan dalam memilih obyek wisata di Banyuwangi sesuai dengan
preferensi atau kriteria pe rmintaannya.

Kata Kunci— Rekomendasi wisata, hybrid, CBR, location based

28



Jurnal INTENSIF, Vol.1, No.1, Februari 2017
ISSN: 2549-6824

I.  PENDAHULUAN

Banyuwangi merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa Timur yang terletak di ujung timur
Pulau Jawa. Data demografi menunjukkan secara umum Banyuwangi didominasi oleh Suku Jawa, Suku
Madura, dan Suku Osing sehingga Banyuwangi kaya akan seni budaya dan adat tradisi. Secara
geografis Kabupaten Banyuwangi memiliki garis pantai terpanjang di Jawa dan memiliki wilayah
pegunungan yakni Pegunungan ljen yang berada di sisi barat membentang dari arah utara selatan.
Kondisi ini menyebabkan Banyuwangi memiliki obyek wisata alam yang beragam. Di sisi lain, lokasi
Banyuwangi yang berdekatan dengan Pulau Bali menjadi salah satu peluang untuk menarik kedatangan
wisatawan mancanegara yang berlibur di Pulau Bali. Potensi-potensi inilah yang kemudian
dimanfaatkan oleh Pemerintah Kabupaten Banyuwangi yang berslogan “Sunrise of Java” untuk
menggarap sektor pariwisata lebih baik.

Strategi yang diterapkan oleh Pemerintah Kabupaten Banyuwangi yang mengacu pada rencana strategis
(Renstra) bidang pariwisata yaitu menjadikan daerah sebagai “produk™ yang harus dipasarkan potensi
wisatanya, memilih strategi pemasaran yang tepat, inovasi berkelanjutan, dan pengelolaan pariwisata
melalui event Banyuwangi Festival [1].Strategi ini telah membuahkan beberapa penghargaan antara
lain penghargaan Travel Club Tourism Award kategori The Most Improved pada tahun 2012, tahun
2013 meraih penghargaan Travel Club Tourism Award kategori The MostCreative dan pada tahun 2016
UNWTO Awards for Excellence and Innovation in Tourism untuk kategori Inovasi Kebijakan Publik
dan Tata Kelola dari Organisasi Pariwisata Dunia Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNWTO) dalam ajang
"12th UNWTO Awards Forum™ di Madrid, Spanyol [2].

Sebagai salah satu destinasi wisata yang berkembang, jumlah kunjungan wisatawan di Banyuwangi
menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan seperti ditunjukkan seperti pada Tabel 1.
Peningkatan jumlah wisatawan tersebut bukanlah proses yang bebas dari masalah, terutama terkait
preferensi kunjungan yang berubah seiring waktu. Informasi wisata dan minat wisatawan yang
beragam seringkali membuat wisatawan kebingungan dalam menentukan pilihan tujuan wisata mana
saja yang hendak dikunjungi [3]. Sementara informasi wisata Banyuwangi yang tersedia dalam bentuk
cetakan maupun yang bisa diakses secara online masih mengharuskan wisatawan untuk memilah dan
memilih sendiri sesuai dengan minat dan preferensinya sehingga wisatawan memerlukan adanya saran
atau rekomendasi. Dalam bidang pariwisata, rekomendasi ini bisa mencakup obyek yang hendak
dikunjungi, event wisata yang ada, jadwal kunjungan, rute perjalanan, ketersediaan sarana prasarana

dan sebagainya [4].
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TABEL |I. DATA KUNJUNGAN WISATAWAN

Jenis wisatawan Tahun 2010 Tahun 2015 Peningkatan
(orang) (orang) (%)
Asing 13.200 41.000 210
Domestik 651.500 1.701.230 161

(Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Banyuwangi)

Il. METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah sistem yang mampu memberikan
rekomendasi wisata. Sistem rekomendasi yang diusulkan dalam penelitian ini menggunakan kombinasi
metode case-based reasoning (CBR) dan location based. Sistem yang dibangun nantinya dapat diakses
wisatawan dalam bentuk aplikasi mobile. Masukan untuk sistem berupa preferensi wisatawan meliputi
jenis wisata, kategori tarif, moda transportasi, aktifitas wisata, dan koordinat GPS wisatawan sedangkan
luaran sistem berupa obyek wisata yang direkomendasikan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan rekomendasi obyek wisata sesuai dengan preferensi atau kriteria permintaan wisatawan.

CBR didasarkan pada hipotesa bahwa solusi permasalahan-permasalahan sebelumnya dapat membantu
penyelesaian permasalahan terkini, sepanjang terdapat kemiripan diantara mereka. Pengukuran
kemiripan merupakan fase retrieval dalam siklus CBR dan dilakukan dengan membandingkan atribut
yang ada pada kasus dengan atribut sejenis yang ada pada basis kasus. Suatu kasus disebut identik
dengan kasus lain apabila nilai similaritasnya sama dengan satu, dan dikatakan mirip jika nilainya
dibawah satu. Secara garis besar pengukuran similaritas terdiri dari pengukuran pengukuran similaritas
lokal antar atribut kasus dan similaritas global antar kasus.

Secara garis besar alur sistem rekomendasi wisata yang dikembangkan diperlihatkan oleh Gambar 1.

Inisialiasi posisi sesuai
koordinat GPS

Parameter wisata
sesuai pilihan use

Penghitungan similantas -
dengan metode nearest Basis
neighbor kasus

Bekomendasi
obyek wisata

GAMBAR |. ALUR KERJA SISTEM
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I11. HASIL & PEMBAHASAN

Sebuah kasus haruslah direpresentasikan ke dalam suatu bentuk tertentu untuk kepentingan
penyimpanan dalam basis kasus dan proses retrieval[5]. Representasi dari sebuah kasus haruslah
mencakup permasalahan yang menjelaskan keadaan yang dihadapi dan solusi yang merupakan
penyelesaian kasus tersebut. Model representasi yang digunakan yaitu model flat frame. Permasalahan
dalam penelitian ini direpresentasikan melalui 5 fitur sebagaimana diperlinatkan pada Tabel 2.

TABEL Il. JENISDAN PENILAIAN ATRIBUT

Atribut Nilai
Jenis wisata Alam; Religi; Budaya; Kota; Buatan; Kerajinan
Kategori tarif 1.Gratis; 2.Murah; 3.Sedang; 4.Mahal

Moda transportasi 1. Motor 2. Mobil; 3.Bus

Aktifitas wisata Refreshing; Petualangan; Bermain
Lokasi Koordinat GPS

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian
teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya ditampilkan dalam berupa
grafik atau pun tabel. Untuk grafik dapat mengikuti format untuk diagram dan gambar.

jenis wisata, kategori tarif,
moda transportasi,
aktifitas wisata o

Anlikasi

1 | Rekomendasi

Rekomendasi wisata, \ Wisata
rute

n
| nkasi

Maohile devire

GAMBAR I1. CONTEXT DIAGRAM

Atribut lokasi diperlukan untuk menghitung jarak antara koordinat obyek wisata dengan
koordinat mobile device pengguna. Diasumsikan pengguna berada di wilayah Kabupaten Banyuwangi
sehingga pengaruh lengkung bumi terhadap jarak geografis diabaikan. Penghitungan jarak koordinat
menggunakan persamaan phytagoras (1).

di5.T) =/ (x, —x. P + O, — 3 (1)
Keterangan:

d (S;,T;) :Jarak antara koordinat pengguna S dengan obyek wisata T

x, : Posisi lintang pengguna S

x : Posisi lintang obyek wisata T
Ve : Posisi bujur pengguna S

Ve : Posisi bujur obyek wisata T
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Similaritas lokal menunjukkan keserupaan antara atribut permasalahan terhadap atribut yang sama
dari sebuah kasus. Persamaan (2) digunakan untuk menghitung nilai similaritas lokal [6] pada atribut
kategori tarif dan jarak yang merupakan atribut turunan dari lokasi.

T =1-

|5i—Til y
max (5T —min (5T @

Keterangan:

f; (Si,T;)) :Similaritas lokal atribut ke-i antara source case dan atribut target case
Si : Atribut ke-i dari source case

Ti . Atribut ke-i dari target case

max (S;,T;): Nilai maksimum atribut ke-i antara source case dan atribut target case

min (S;,T;) : Nilai minimum atribut ke-i antara source case dan atribut target case

Similaritas lokal untuk moda tansportasi menggunakan persamaan (3).

1, s=t
E{SE,I}]: 1— |5'_T'.| )

max(5.T;) — min(5;,. T;) . lainnya (3)

Sedangkan untuk menghitung similaritas lokal pada atribut jenis wisata dan aktifitas wisata digunakan
persamaan (4) [7].

1 jik r
) ={) (4)

Nilai similaritas lokal yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk mendapatkan similaritas
global antara kasus preferensi pengguna dengan kasus yang tersimpan dalam basis kasus sistem
menggunakan metode similaritas nearest neighbor[8] dikali dengan similaritas jarak untuk

mendapatkan korelasi[9] seperti pada persamaan (5).

Sim(s,7) = (E=L2Eim), ©

Li=y W
Keterangan:

Sim (S,T) : Similaritas global antara source case S dan target case T

n : Banyaknya atribut
Si : Atribut ke-i dari source case
Ti . Atribut ke-i dari target case
W, : Bobot atribut ke-i

f (S, Ti) :Similaritas lokal atribut ke-i dari source case dan target case

fq : similaritas jarak

Dalam penelitian ini tiap atribut memiliki bobot yang berbeda untuk setiap jenis solusi yang nilainya
didasarkan pada hasil survei yang dilakukan kepada 50 responden. Selain mampu memberikan
rekomendasi wisata, aplikasi yang dibangun ini memiliki fitur tambahan berupa informasi obyek

wisata, galery foto, hotel, dan kuliner seperti diperlihatkan pada Gambar 3.
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GAMBAR I11. TAMPILAN MUKA APLIKASI

IV. KESIMPULAN & SARAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah program aplikasi mobile berbasis android yang mampu
memberikan rekomendasi destinasi pariwisata dengan mempertimbangkan kriteria preferensi yang
dipilih pengguna serta lokasi pengguna yang diperoleh dari koordinat aktif GPS perangkat yang
digunakan.

Data basis kasus yang digunakan masih bersifat statis atau tersimpan dalam bundling aplikasi sehingga
penambahan obyek wisata baru hanya dimungkinkan dengan melakukan update aplikasi.
Pengembangan aplikasi dapat dilakukan dengan menambahkan web service ataupun layanan berbasis
web sehingga data basis kasus dapat diakses secara real time dan dapat dilakukan perubahan setiap saat
tanpa perlu melakukan update aplikasi.
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